V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian dan  pembahasan  maka
keanekaragaman makrozoobentos di 3 stasiun Sungai Mruwe Yogyakarta,
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Keanekaragaman jenis makrozoobentos yang terdapat di sungai
Mruwe Yogyakarta paling mendominasi adalah kelas Gastropoda yaitu
11 Jenis dengan 914 individu. Keanekaragaman jenis terendah adalah
kelas Malacostraca yaitu 1 jenis dengan 52 individu.

2. Kualitas air sungai Mruwe Yogyakarta berkisar antara 1,52 — 2,10
dengan Nilai rata-rata Indeks Keanekaragaman 1,84, sehingga status
kualitas air nya adalah jelek dengan tingkat pencemaran cukup berat
atau sedang.

B. Saran
Penelitian tentang keanekaragaman jenis makrozoobentos sebagai
bioindikator kualitas air di Sungai Mruwe Yogyakarta, perlu
memperhatikan waktu penelitian yang dilakukan, dan sebaiknya
dilaksanakan secara konstan atau sistematik. Daerah sepanjang Sungai

Mruwe Yogyakarta memiliki banyak potensi yang menarik selain

makrozoobentos dan ikan, masih ada populasi burung, tanaman air,

serangga air, bahkan kandungan bahan kimia dominan yang terlarut pada

air sungai tersebut yang perlu untuk diteliti oleh para ilmuan biologi pada
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aspek keanekaragamannya,

interaksinya.
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kemelimpahan organisme nya ataupun
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
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Tabel 1. Jadwal Penelitian

Kegiatan

Bulan

OKTOBER

Pengambilan
Sampel

Uji kualitas air fisik
dan kimia

Identifikasi
makrozoobentos

Analisa Data

NOVEMBER

FEBRUARI
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Tabel 2. Kriteria Kualitas Air Berdasarkan PP No 82 Th. 2001

PARAMETER | SATUAN KELAS KETERANGAN
| | 1T j 111 IV
Ph 5-9 6-9 6-9 5-9 | Apabila secara
alamiah di luar
rentang tersebut,
malka ditentukan
berdasarkan kondisi
alamiah
BOD Mg/l 2 3 6 12
COoD Me/L 10 25 50 100
DO MgT 6 4 3 0 Angka batas
1IN 1T
NO3 sebagar N Mg/ 10 10 20 20
NH;3-N MgT 0.5 (-] (-] (-) | Bagi perikanan,
kandungan ammonia
bebas untuk ikan
vang peka 0,02 mg/L
sebagai NHx
Keterangan :
Kelas I
Kelas Il
Kelas Il

Kelas IV





